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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan keterlibatan perempuan 

dalam proses pembuatan batu merah dan strategi perempuan pembuat batu merah dalam 

mempertahankan usahanya dan pekerjaannya. Penelitian ini menggunakan teori feminisme oleh 

Naomi Wolf (1997) dan teori strategi adaptasi Bennet (2005), dengan menggunakan metode 

Etnografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam proses pembuatan 

batu merah di Desa Langgea ada pada hampir disetiap tahap proses pembuatan batu merah, yang 

dimulai dari tahap penggalian bahan mentah, membuat adonan, pencetakan batu merah, 

pengeringan, penyusunan batu merah, pembakaran sampai pemilihan atau seleksi batu merah 

(mengubik). Ada berbagai strategi yang diterapkan pekerja perempuan dalam mempertahankan 

usaha dan pekerjaannya baik itu pemilik usaha maupun pekerja. Strategi pemilik usaha yaitu 

memilih lokasi yang tepat, memperhatikan kualitas batu merah, dan bisa memasarkan batu merah 

dengan baik. Sedangkan strategi pekerja yaitu menjalin kepercayaan dengan pemilik usaha serta 

dapat siplin dalam bekerja. 

Kata kunci : batu merah, desa langgea, pekerja perempuan  

 
 

ABSTRACT 
 

 

This study aims to find out and describe the involvement of women in the process of 

making bricks and the strategies of women who make brick in maintaining their business 

and work. This study uses the theory of feminism by Naomi Wolf (1997) and Bennet's 

(2005) adaptation strategy theory, using the Ethnographic method. The results showed that 

the involvement of women in the process of making red stone in Langgea Village was at 

almost every stage of the process of making red stone, which starts from extracting raw 

materials, making dough, printing bricks, drying, making bricks, burning until selection or 

selection red stone (burying). There are various strategies applied by female workers in 

maintaining their businesses and jobs, both business owners and workers. The business 

owner's strategy is to choose the right location, pay attention to the quality of the red 

stone, and be able to market the red stone well. While the strategy of workers is to 

establish trust with business owners and can discipline them in work. 

Keywords: brick, langgea village, female workers 
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A. PENDAHULUAN 

 Partisipasi perempuan dalam dunia 

kerja, telah memberikan kontribusi besar 

terhadap kebutuhan kesejahteraan keluarga, 

khususnya bidang ekonomi. Keadaan yang 

demikian membuat perempuan mempunyai 

dua peran sekaligus, yaitu peran domestik 

tradisional (peran domestik. Secara seder-

hana, peran domestik menggambarkan ten-

tang pekerjaan-pekerjaan atau aktivitas 

yang berhubungan dengan rumah tangga. 

Aktivitas yang termasuk dalam peran 

domestik misalnya mencuci pakaian, me-

masak, menyapu rumah, mencuci piring, 

menyetrika, ataupun kegiatan yang sejenis 

termasuk mengasuh anak), yang bertugas 

mengurus rumah tangga dan peran publik 

yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga. Jurnal pertama yang diab-

dikan oleh Emile Durkheim, yang berjudul 

L’Ann’ee Sociologiqueyang dikutip oleh 

Awang (2012),dalam bukunya yang 

berjudul “Gender dan Kehutanan Masya-

rakat”. Emile Durkheim yang membi-

carakan perempuan dalam dua konteks 

sempit. Pertama, dalam konteks positif 

perkawinan dan keluarga. Kedua, dalam 

konteks negatif bunuh diri/perceraian. 

 Kebutuhan hidup manusia selalu 

mengalami pertambahan, berubah-ubah dan 

tidak terbatas. Hal tersebut yang menyang-

kut kebutuhan ekonomi yang tidak dapat 

ditolelir lagi, sehingga ketika seorang kepa-

la keluarga sudahbekerja untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga,seorang istri biasanya 

ikut membantu jika kebutuhan keluarga be-

lum sesuai atau terpenuhi. Keterlibatan istri 

dalam kegiatan ekonomi keluarga menurut 

Abdullah (2003), dipengaruhi oleh bebe-

rapa faktor, yaitu: (1). Tekanan ekonomi, 

(2). Lingkungan keluarga yang sangat 

mendukung untuk bekerja, (3). Tidak ada 

peluang lain sesuai dengan keterampilan-

nya. Ada pula istri yang bekerja bukan 

dengan alasan keterbatasan dalam peme-

nuhan kebutuhan, melainkan lebih karena 

memiliki kreatifitas atau ketrampilan dan 

didukung pula oleh suami, sehingga peng-

hasilan keluarga pun akan lebih bertambah. 

 Fenomena yang terjadi pada masya-

rakat adalah semakin banyaknya perem-

puan atau ibu rumah tangga membantu su-

ami mencari tambahan penghasilan. Selain 

karena didorong oleh kebutuhan ekonomi 

keluarga yang terbatas, perempuan juga 

semakin dapat mengekspresikan dirinya di 

tengah-tengah keluarga dan masyarakat. 

Keadaan ekonomi keluarga mempengaruhi 

kecenderungan perempuan untuk berpar-

tisipasi di luar rumah, agar dapat membantu 

meningkatkan perekonomian keluarga da-

lam mencapai tingkat kesejahteraan yang 

lebih baik. Adanya motivasi masyarakat 

untuk bekerja dengan penghasilan yang 

tidak menetap membuat beberapa kelom-

pok perempuan dari golongan menengah 

ikut berperan dan bekerja dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga. Hal ini, mere-

ka bekerja dengan menggunakan keteram-

pilan dan pengetahuan dalammembuat batu 

merah. Tanggung jawab dalam memenuhi 

kehidupan keluarga, suami dan istri mem-

punyai peranan yang sama dalam pem-

binaan kesejahteraan keluarga, baik secara 

fisik, materi maupun spiritual. Oleh karena 

itu, kebutuhan ekonomi keluarga dalam 

meningkatkan kesejahteraan menjadi sesua-

tu hal yang diprioritaskan.  

 Penelitian Andi (2017) tentang Ke-

hidupan Sosial Ekonomi Pekerja Perem-

puan Pengelola Pala menjelaskan bahwa 

alasan perempuan pengelola pala bekerja 

sebagai pengelolah buah pala, karena demi 

mencapai tujuan untuk memenuhi kebu-

tuhan keluarga dan menurut pertimbangan 

mereka bekerja sebagai pengelolah buah 

pala adalah sebuah keuntungan untuk saat 

ini, karena dapat membantu kebutuhan 

membeli peralatan pendidikan dan bahan-

bahan domestik rumah tangga.  

Demikian halnya yang terjadi pada 

perempuan yang berada di Desa Langgea 

Kecamatan Ranomeeto yang bekerja di 

industri pembuatan batu merah. Industri 

batu merah di desa ini sudah ada sejak ta-



Etnoreflika, Vol. 8, No. 2, Juni 2019  

 

143 

 

hun 1982. Awalnya usaha industri batu 

merah dimulai oleh masyarakat trans-

migrasi dari Jawa yang menetap di desa ini, 

alasan mereka memilih membuat usaha 

pembuatan batu merah karena tekstur ta-

nahnya tidak bagus sebagai lahan pertanian. 

Sebab itu, mereka lebih memilih untuk 

membuat industri batu merah sebagai mata 

pencarian dibandingkan bertani. Pembuatan 

batu merah memiliki pengaruh yang cukup 

baik dalam memenuhi penghasilansehingga 

banyak warga yang tertarik untuk membuat 

sendiri industri batu merah atau pun hanya 

bekerja sebagai buruh pembuat batu merah. 

Industri pembuatan batu merah ini, pela-

kunya bukan hanya dari kelompok saja 

laki-laki saja, melainkan kelompok perem-

puan juga ikut terlibat dalam industri pem-

buatan batu merah. Hal ini, lebih disebab-

kan karena tuntutan ekonomi untuk meme-

nuhi kebutahan keluarga mereka.  

Secara faktual pembuatan batu me-

rah di Desa Langgea terbagi menjadi dua 

kelompok kerja, yaitu pekerja perempuan 

atau pemilik yang bekerja pada usaha pe-

mbuatan batu merah dan pekerja perem-

puan yang bekerja sebagai buruh pembuat 

batu merah. Dalam pembagian ini, tentu 

mereka memiliki pekerjaan dan penghasilan 

yang berbeda pula, perempuan yang bekerja 

di tempat usahanya sendiri  biasanya hanya 

membantu  suami. Sedangkan perempuan 

yang bekerja sebagai buruh pembuat batu 

merah, hasilnya sepenuhnya bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga 

sendiri. 

Penghasilan yang didapatkan peker-

ja perempuan dari industri batu merah  sa-

ngat membantu perekonomian keluarga. 

Pekerja perempuan mampu membiayai se-

kolah anak, biaya kehidupan sehari-hari, 

membantu suami, dan lain-lain. Pengha-

silan pekerja perempuan dalam industri 

batu merah antara perempuan pemilik usaha 

pembuatan batu merah dan buruh pembuat 

batu merah tentu berbeda. Untuk pekerja 

perempuan yang memiliki usaha pembuatan 

batu merah bersama suami mereka biasanya 

membakar batu merah dua bulan sekali se-

dangkan untuk perempuan yang bekerja se-

bagai buruh pembuat batu merah peng-

hasilan tidak menentu tiap bulannya. Dalam 

menjalankan usaha pembuatan batu merah, 

tentu banyak mengalami hambatan salah 

satunya seperti harga batu merah yang tidak 

menentu tiap bulannya. Sehingga para pem-

buat batu merah harus mempunyai strategi 

tertentu agar mereka bisa mempertahankan 

usaha mereka salah satunya seperti menjual 

batu merah mereka dengan harga agak mu-

rah kepada makelar-makelar batu merah 

yang ada di daerah mereka agar usaha yang 

mereka jalani bisa terus berjalan. Beberapa 

penelitian juga telah di uraikan 
 Penelitian Siregar (2016) mengenai 

Perempuan di Perkebunan Damar (Studi: 

Desa Pahmungan Kecamatan Pesisir 

Tengah Kabupaten Pesisir Barat). Dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa Faktor-

faktor yang mempengaruhi perempuan 

bekerja sebagai penyadap damar yaitu, fak-

tor ekonomi (kurangnya pendapatan suami), 

faktor lingkungan (keluarga yang mendu-

kung untuk bekerja) dan faktor pendidikan 

yang rendah. Kontribusi yang diberikan 

perempuan penyadap damar yaitu, kontri-

busi perempuan dalam rumah tangga seba-

gai istri dan ibu, kontribusi perempuan da-

lam pemenuhan ekonomi keluarga serta 

kontribusi perempuan di dalam masyarakat. 

 Penelitian Murni (2013) mengenai 

Pekerja Perempuan di SPBU Perdana 

Group Kota Kendari. Hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa aktivitas perempuan 

yang bekerja di SPBU Perdana Group di 

antaranya, melayani pelanggan dengan se-

bijak mungkin, karena merupakan kewa-

jiban bagi setiap operator lapangan agar 

pelanggan merasa puas dan nyaman. Se-

dangkan aktivitas di luar SPBU bagi me-

reka yang sudah berumah tangga, sebelum 

berangkat kerja terlebih dahulu mereka me-

nyelesaikan pekerjaan rumah mereka seba-

gaimana layaknya seorang ibu rumah ta-

ngga. Tetapi bagi mereka yang masih kuli-

ah selain bekerja mereka juga harus melak-
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sanakan kewajibannya sebagai mahasiswi 

yaitu kuliah. Selain itu alasan perempuan 

bekerja sebagai pekerja SPBU Perdana 

Group yaitu untuk memenuhi kebutuhan 

hidup serta menambah penghasilan ke-

luarga dan bagi mereka yang masih kuliah 

agar dapat meringankan beban kuliah me-

reka.  

 Penelitian Dewi (2012) tentang Par-

tisipasi Tenaga Kerja Perempuan Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa dalam 

sebuah keluarga selain berperan sebagai 

istri, perempuan juga berfungsi sebagai ibu 

rumah tangga, artinya perempuanlah yang 

mengatur berbagai macam urusan rumah 

tangga. Beberapa motivasi perempuan un-

tuk bekerja yaitu suami tidak bekerja, 

pendapatan rumah tangga rendah sedang-

kan jumlah tanggungan cukup tinggi, me-

ngisi waktu luang, ingin mencari uang 

sendiri dan ingin mencari pengalaman. Pe-

nelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh umur, jam kerja, tingkat pen-

didikan, dan jumlah anak terhadap 

Pendapatan Keluarga Pedagang Perempuan 

di Pasar Badung Kota Denpasar dengan 

menggunakan represi linear berganda. 

 Penelitian Kota (2016) mengenai 

Perempuan Pembuat Batu Merah di Desa 

Guali Kecamatan Kusambi Kabupaten 

Muna Barat. Hasil dari penelitiannya  me-

nunjukkan bahwa aktivitas perempuan pe-

kerja dalam industri batu merah di Desa 

Guali mulai dari membuat adonan, men-

cetak, melalukan proses pengeringan, sam-

pai pada tahapan mengangkat batu merah 

dari tempat pengeringan atau bangsal ke-

tempat pembakaran. Pekerja perempuan 

memilih bekerja sebagai pembuat batu me-

rah diantaranya, terbatasnya lapangan kerja, 

desakan kebutuhan ekonomi, lahan per-

tanian yang tidak lagi produktif, serta untuk 

membantu perekonomian keluarga terutama 

untuk biaya hidup sehari-seharidan untuk 

biaya pendidikan anak. Proses pengambilan 

upah pekerja perempuan pada usaha pem-

buatan batu merah ini terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu pada proses pembuatan adonan 

dan pencetakan, proses pengeringan, dan 

proses pengangkutan dari tempat penge-

ringan ke tempat pembakaran. Pengambilan 

upah ini tergantung pada pekerja batu 

merah kerena upah yang didapatkan ter-

gantung pada jumlah menghasilkan batu 

merah. 

 Penelitian Helmawati (2016) 

mengenai  Strategi Perempuan Buruh Ikan 

Asin Dalam Pemenuhan Kebutuhan Rumah  

(Studi di Pulau Pasaran, Kelurahan Kota 

Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur, 

Kota Bandarlampung). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa bahwa strategi peme-

nuhan kebutuhan yang digunakan oleh bu-

ruh perempuan pengasinan ikan di Pulau 

Pasaran adalah berhemat/menekan penge-

luaran, diversifikasi pekerjaan, memba-

ngun/mengembangkan jaringan sosial, dan 

berhutang. Kontribusi pendapatan buruh 

perempuan terhadap pendapatan rumah 

tangga di Pulau Pasaran yang terkecil 

adalah 23% dan jumlah terbesar 100%. 

Sumbangan pendapatan buruh perempuan 

terhadap pendapatan rumahtangga ada yang 

bernilai 100%, itu artinya perempuan tidak 

hanya menyumbang sebagian namun sepe-

nuhnya. 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan ke-

terlibatan perempuan dalam proses pem-

buatan batu merah di Desa Langgea Keca-

matan Ranomeeto Kabupaten Konawe Se-

latan, serta strategi mereka dalam memper-

tahankan usaha dan pekerjaannya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Langgea Kecamatan Ranomeeto Kabupaten 

Konawe Selatan dengan objek penelitian 

tentang perempuan pembuat batu merah di 

Desa langgea. Desa Langgea adalah salah 

satu desa yang berada di Kecamatan 

Ranomeeto yang banyak masyarakatnya 

bermata pencarian sebagai pembuat batu 
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merah serta sebagian besar tenaga kerja 

yang ada adalah perempuan yang berstatus 

sebagai ibu rumah tangga sehingga lokasi 

tersebut ditetapkan sebagai lokasi untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mempermudah penelitian dalam menda- 

patkan data.  

 Pemilihan informan dalam pene-

litian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan secara 

sengaja dengan pertimbangan yang bers-

angkutan bersedia untuk di mintai kete-

rangan atau informasi mengenai materi pe-

nelitian. Hal itu mengacu pada Spradley 

(1997) yang mengatakan, bahwa seorang 

informan sebaiknya mereka yang menge-

tahui dan memahami secara tepat perma-

salahan penelitian, sehingga diperoleh in-

formasi sebanyak mungkin dalam rangka 

menjawab permasalahan penelitian. Infor-

man dalam penelitian ini berjumlah 27 

orang yang terbagi atas pekerja perempuan 

sekaligus pemilik usaha, pekerja laki-laki 

sekaligus pemilik usaha, dan pekerja. 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tek-

nik penelitian lapangan  (field work) dengan 

menggunakan metode pengamatan terlibat 

(participation observation) dan wawancara 

mendalam (indepth interview). Menurut 

Spradley (1997) bahwa salah satu ciri khas 

dari metode penelitian lapangan (field 

work) etnografi adalah sifatnya yang 

holistik-integratif, deskripsi yang tebal dan 

mendalam (thick description) dan analisis 

kualitatif. Pengamatan yang dilakukan pe-

neliti yaitu mengamati aktivitas pekerja pe-

rempuan pembuat batu merah yang sedang 

berlangsung pada saat penelitian dilakukan 

adapun hal-hal yang diamati pada penelitian 

ini yaitu, mengamati perlengkapan yang 

akan digunakan dalam proses pembuatan 

batu merah dan proses pembuatan batu 

marah seperti penggalihan lahan untuk 

bahan baku pembuat batu merah, proses 

pencampuran bahan baku, proses pengang-

katan bahan baku ketempat pencetakkan, 

proses pencetakkan batu merah, penge-

ringan batu merah serta penyusunan batu 

merah, proses pembakaran batu merah dan 

proses pemasaran batu merah. 

 Wawancara (Interview) adalah per-

capakan dengan maksud tertentu, perca-

kapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengaju-

kan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Melakukan wawancara de-

ngan pihak-pihak terkait yang berkompeten 

dengan masalah mengenai pekerja perem-

puan pembuat batu merah yang ada di Desa 

langgea.  

 Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara deskriptif-kualitatif de-

ngan melalui langkah-langkah berikut (1) 

menyusun satuan-satuan seluruh data yang  

dikumpul dari hasil wawancara, observasi, 

kelompok terfokus dibagi satu persatu, 

dikumpulkan sesuai dengan golonganya, 

kemudian dilakukan reduksi guna menge-

liminir data yang kurang relevan, membuat 

abstraksi dan menyusun satuan-satuan data, 

(2) melakukan kategorisasi data, (3) me-

nyusun antarkategori data yang lainya, dan 

melakukan interpretasi makna-makna setiap 

hubungan antar kategori data yang sudah 

dikelompokkan sehingga dapat ditemukan 

makna kesimpulanya (Maleong, 1994). 

Adapun data-data yang dianalisis adalah 

tentang perempuan pembuat batu merah di 

Desa Langgea Kecamatan Ranomeeto Ka-

bupaten Konawe selatan, data tersebut ter-

kait tentang keterlibatan perempuan dalam 

proses pembuatan batu merah di Desa 

Langgea Kecamatan Ranomeeto Kabupaten 

Konawe Selatan dan strategi yang dilaku-

kan perempuan pembuat batu merah dalam 

mempetahankan usahanya. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Keterlibatan Perempuan dalam 

Proses Pembuatan Batu Merah 

 Keterlibatan perempuan dalam pro-

ses pembuatan batu merah yang ada di Desa 

Langgea sering dijumpai pada setiap tahap 

dalam proses pembuatan batu merah. proses 
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ini dimulai dari tahap penggalian bahan 

mentah, membuat adonan batu merah, 

mencetak batu merah, pengeringan, menyu-

sun batu merah, pembakaran, pemilihan dan 

seleksi batu merah (Mengubik), serta sam-

pai pada penjualan batu merah. Awalnya, 

proses pembuatan batu merah ini masya-

rakat di Desa Langgea masih menggunakan 

cara tradisional. Menurut mereka sebagai 

pekerja, proses pembuatan batu merah de-

ngan cara tradisional tidak banyak membu-

tuhkan modal, bila dibandingkan dengan 

proses pembuatan batu merah dengan cara 

modern yang menggunakan mesin harus 

didukung modal dan tenaga kerja banyak. 

Berikut ini penjelasan mengenai keterli-

batan perempuan dalam proses pembuatan 

batu merah. 

a. Penggalihan Bahan Mentah 

Sebelum melakukan penggalian ta-

nah untuk bahan baku membuat batu me-

rah, pekerja terlebih dahulu harus mencari 

jenis tanah yang akan mereka gunakan se-

bagai bahan baku untuk membuat batu 

merah. Menurut mereka tanah yang dija-

dikan sebagai bahan baku membuat batu 

merah adalah jenis tanah merah yang di-

anggap bagus dan berkualitas. Oleh karena 

itu proses pemilihan tanah yang akan digu-

nakan sebagai bahan baku utama batu me-

rah, maka bagi kelompok  pekerja laki-laki 

dan perempuan saling bekerja sama untuk 

mencari jenis tanah yang memiliki kualitas 

yang bagus sebagai bahan baku utama batu 

merah. 

b. Membuat Adonan Batu Merah  

Pada proses pembuatan adonan batu 

merah ini, lebih banyak melibatkan tenaga 

pekerja dari kelompok laki-laki. Sedangkan 

bagi pekerja perempuan tidak banyak di-

libatkan kerena kebanyakan dari pekerja pe-

rempuan yang ada di Desa Langgea tidak 

mempunyai tenaga yang cukup untuk 

mengaduk dan mengangkat adonan batu 

merah yang sudah jadi ketempat pence-

takkan batu merah.Pada proses pembuatan 

adonan batu merah ini, campuran tanah 

yang sudah digali dan air. Proses ini oleh 

masyarakat Desa Langgea disebut dengan 

melumpur. Kelompok pembuat batu merah 

di Desa Langgea masih menggunakan alat-

alat tradisional untuk membuat adonan 

seperti cangkul dan ember untuk mengang-

kat air. 

c. Mencetak Batu Merah 

Tahap selanjutnya setelah proses 

pembuatan adonan batu merah yaitu proses 

pencetakan. Pada proses ini banyak meli-

batkan pekerja perempuankhususnya ibu 

rumah tangga yang ada di Desa Langgea 

yang bekerja sebagai pencetak batu merah. 

Pencetakan batu merah yang dilakukan pe-

kerja perempuan di Desa Langgea meng-

gunakan bantuan alat-alat cetak bervariasi 

mulai dari cetakan batu merah satu lubang 

maupun cetakan empat lubang. Selanjutnya 

didukung oleh papan pengalas dan kawat 

pemotong batu merah. 

d. Pengeringan  

Setelah proses pencetakan batu 

selesai, maka langka selanjutnya yang dila-

kukan pekerja perempuan yaitu masuk pada 

tahap pengeringan batu merah. Proses pe-

ngeringan ini lebih banyak dilakukan oleh 

pekerja perempuan karena setelah pekerja 

perempuan selesai mencetak batu merah 

mereka akan langsung mengangkat batu 

merah yang sudah selesai dicetak untuk 

dikeringkan. Proses pengeringan batu me-

rah yang digunakan pekerja perempuan di 

Desa Langgea masih mengandalkan sinar 

matahari. Pengeringan dilakukan sampai 

benar-benar dianggap kering agar ketika 

masuk proses pembakaran hasilnya tidak 

rusak.  

e. Menyusun Batu Merah 

Setelah proses penyusunan batu 

merah telah dikeringkan, selanjutnya dila-

kukan proses penyusunan tahap dua untuk 

memulai proses pembakaran. Proses ini bi-

oasanya dilakukan ketika batu merah sudah 

terkumpul sesuai target yang direncanakan. 

Penyusunan batu merah umumnya diker-

jakan oleh pekerja laki-laki karena proses 

kerjanya dianggap dapat berbahaya karena 

harus memanjat pada ketinggian sehingga 
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membutuhkan pengalaman dan kehati-

hatian untuk menyusun batu merah secara 

teratur. Sedangkan bagi pekerja perempuan 

saat proses penyusunan batu merah mereka 

membantu mengangsur batu kepada pekerja 

penyusun dari bawah ke atas. 

f. Pembakaran 

Setelah seluruh proses pembuatan 

batu merah selesai, maka selanjutnya 

adalah tahap pembakaran. Tahap pemba-

karan ini adalah tahap akhiryang dapat me-

nentukan kualitas batu merah yang baik. 

Jika proses pembakaran tidak berhasil, ma-

ka pengusaha akan mengalami kerugian 

yang lebih besar. Pembakaran batu merah 

ini hanya dibakar sekali selama proses pem-

bakaran. Apabila batunya tidak matang se-

cara keseluruhan, maka bahan pembuatan 

batu merah tersebut tidak dapat dimatang-

kan lagi dengan pembakaran ulang. Proses 

pembakaran batu merah ini menggunakan 

kayu kerasdari dalam hutan sebagai bahan 

bakar. Pembakaran batu merah dapat dila-

kukan dengan menyusun batu bata secara 

bertingkat dan bagian bawah tumpukan itu 

diberi terowongan untuk kayu bakar. Ba-

gian samping tumpukan ditutup dengan ba-

tu merah setengah matang dari proses pem-

bakaran sebelumnya atau batu merah yang 

sudah jadi. Sedangkan bagian atasnya ditu-

tup dengan  lumpur tanah liat. 

g. Pemilihan atau Seleksi Batu Merah 

(Mengubik) 

Setelah pembakaran selesai selan-

jutnya batu merah didiamkan selama satu 

minggu sampai batunya mengalami pendi-

nginan. Setelah itu, batu merah akan disor-

tir dan dipisahkan antara batu biasa dan 

batu gigi. Kegiatan mengubik ini dilakukan 

oleh pekerja laki-laki dan pekerja perem-

puan yang saling bekerja sama. Proses ini 

dilakukan karena harga jual batu merah 

biasa dengan batu merah gigi berbeda. Har-

ga jual batu merah gigi dalam ukuran 1m3 

sekitar Rp. 550.000 sedangkan batu merah 

biasa adalah batu merah yang memiliki 

kualitas standar  dalam ukuran 1m3 dengan 

harga Rp.450.000. 

h. Penjualan Batu Merah 

Proses pemasaran ini melibatkan 

pekerja laki-laki dan pekerja perempuan 

yang saling bekerja sama. Pembagian tugas 

dalam pemasaran batu, suami atau pekerja 

laki-laki mencari pelanggan atau pembeli 

batu merah sedangkan tugas istri menagih 

uang dari harga batu merah yang sudah 

terjual pada pelanggan. Hal ini disebabkan 

karena faktor penjualan pada pelanggan 

biasanya tidak langsung tunai sehingga 

pembayarannya dengan cara menunggak 

atau cicilan. Untuk pembayarannya maka 

istri mempunyai tugas untuk menagih ke-

pada pelanggan agar harga batunya dapat 

dibayarkan sesuai dengan harga yang di-

tetapkan oleh mereka atau pemilik batu. 

 

2. Strategi Perempuan Pembuat Batu 

Merah dalam Mempertahankan 

Usaha 

 Seorang pekerja perempuan pemilik 

usaha batu merah dalam mempertahankan 

usahanya tentunya harus memiliki sebuah 

strategi agar usahanya tetap berjalan sesuai 

rencana baik itu strategi dalam hal pe-

milihan lokasi, proses pembuatan, hingga 

proses pemasaran, tentu harus tersusun se-

cara matang. Konsistensi dan sifat pantang 

menyerah adalah kunci utama dalam berha-

silnya suatu strategi usaha. Pekerja pun 

haruslah memiliki strateginya sendiri, selain 

susahnya mencari pekerjaan lain mereka 

pun mesti menghidupi keluarganya sehari-

hari. Menjaga kepercayaan dan disiplin 

dalam bekerja merupakan salah satu prio-

ritas dan strategi utama yang harus diper-

tahankan oleh pekerja itu sendiri. Untuk 

lebih jelasnya berikut adalah penjelasan 

mengenai strategi-strategi yang diterapkan 

oleh pemilik usaha dan pekerja perempuan 

pembuat batu merah. 

a. Strategi Pemilik Usaha 

Strategi yang dilakukan oleh pemi-

lik usaha untuk mempertahankan usahanya, 

antara lain: 

1. Memilih Lokasi yang Strategis 
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Salah satu strategi yang dilakukan 

oleh perempuan pembuat batu merah di 

Desa Langgea dalam mempertahankan usa-

hanya adalah dengan memilih lokasi yang 

tepat. Pemilihan lokasi yang tepat dalam 

pembuatan batu merah yaitu dengan me-

ngetahui jenis tanah yang akan dijadikan 

sebagai bahan baku utama dalam pem-

buatan batu merah. Selain itu, lokasi pem-

buatan batu merah juga dekat dengan mata 

air. Jenis tanah yang digunakan sebagai ba-

han baku utama pembuatan batu merah 

adalah jenis tanah merah yang tidak banyak 

mengandung pasir. 

2. Memperhatikan Kualitas Batu 

Merah 

Selain memperhatikan kualitas ta-

nah yang digunakan sebagai bahan utama 

pembuatan batu merah, pekerja perempuan 

pemilik usaha batu merah juga harus mem-

perhatikan kualitas batu merah yang mereka 

buat. Kualitas batu merah yang bagus itu 

memiliki daya serap air yang kecil, maka 

ketika terjadi hujan lebat air hujan tidak 

akan merembet ke dalam rumah. Selain itu 

kualitas batu merah juga dilihat dari hasil 

cetak yang dilakukan pekerja perempuan. 

Jika cetakkan yang mereka hasilkan rapih, 

maka akan meningkatkan kualitas batu me-

rah. 

3. Pemasaran 

Strategi pemasaran yang dilakukan 

pekerja perempuan pembuat batu merah 

yang ada di Desa Langgea ada berbagai 

macam cara yaitu dengan membuat kartu 

nama, memasang spanduk di pinggir jalan 

atau di depan rumah pemilik usaha, dan ter-

kadang juga mereka melakukan promosi di 

media sosial salah satunya facebook. 

b. Strategi Pekerja 

Manusia membutuhkan pekerjaan 

untuk memenuhi hidupnya. Dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya dibutuhkan 

strategi-strategi. Strategi pemenuhan kebu-

tuhan hidup setiap individu berbeda-beda 

sesuai dengan kemampuan dan tujuan 

masing-masing. Seperti halnya strategi 

yang dilakukan pekerja perempuan pem-

buat batu merah di Desa Langgea Ke-

camatan Ranomeeto Kabupaten Konawe 

Selatan dalam menjalin kepercayaan de-

ngan pemilik usaha tempat mereka bekerja. 

Kepercayaan menjadi dasar bagi pekerja 

perempuan pembuat batu merah dalam 

menjalin hubungan sosial dengan pemilik 

usaha batu merah. Dengan adanya keper-

cayaan antara pekerja dengan pemilik usaha 

batu merah, maka para pekerja perempuan 

pembuat batu merah dapat bertahan lama 

bekerja kepada pemilik usaha. 

Sebagai pekerja tentu harus mem-

punyai sikap disiplin dalam bekerja. Disi-

plin yang dimaksud yaitu bisa mengatur 

waktu antara pekerjaan dan kegiatan lain-

nya. Pekerja yang bisa membagi waktu 

yang baik tentu akan membuat pemilik 

tempat mereka bekerja senang terhadap pe-

kerjanya. Apalagi pekerja perempuan pem-

buat batu merah di Desa Langgea mayoritas 

adalah ibu-ibu rumah tangga yang mem-

punyai pekerjaan lain. Selain bekerja, me-

reka harus mengurus rumah dan keperluan 

keluarga sebelum berangkat bekerja. 

 

D. PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diuraikan, maka dapat disimpulan se-

bagai berikut: (a) keterlibatan perempuan 

dalam proses pembuatan batu merah di Desa 

Langgea ada pada hampir disetiap tahap proses 

pembuatan batu merah, yang dimulai dari tahap 

penggalian bahan mentah, membuat adonan, 

mencetak batu merah, pengeringan, penyusunan 

batu merah, pembakaran serta pemilihan atau 

seleksi batu merah (mengubik) serta pemasaran 

batu merah; (b) strategi yang diterapkan pekerja 

perempuan pembuat batu merah di Desa 

Langgea Kecamatan Ranomeeto Kabupaten 

Konawe selatan dalam mempertahankan nilai-

nilai kejujuran dan keterbukaan baik pekerja 

maupun pemilik usaha. Strategi pemilik usaha 

yaitu dengan memilih lokasi yang tepat, dengan 

memperhatikan kualitas batu merah, dan bisa 

memasarkan batu merah dengan baik. Sedang-

kan strategi yang diterapkan perempuan pekerja 

batu merah yaitu menjalin kepercayaan dengan 

pemilik usaha serta selalu menjunjung tinggi 

disiplin dalam bekerja. 
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